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Nomor : 02/GEM-II/MPS-GKSBS/2026 

Hal  : SURAT PASTORAL BENCANA KAHUTLA SUMATERA 

 

Kepada yang terkasih, 

Para Pendeta, Penatua dan Diaken,  dan seluruh Warga GKSBS  

di  

Sumatera Bagian Selatan 

 

Salam damai sejahtera dalam kasih Tuhan Yesus Kristus. 

Saudara-saudari yang dikasihi Tuhan, 

 

Dalam beberapa waktu terakhir, banyak wilayah pelayanan GKSBS di Sumatera Bagian 

Selatan mengalami paparan asap yang diduga berkaitan dengan pembakaran hutan, 

lahan, dan area pertanian. Kabut asap mengganggu aktivitas sehari-hari, mengurangi 

kenyamanan dan jarak pandang, serta menimbulkan kekhawatiran terhadap 

kesehatan—terutama bagi anak-anak, lanjut usia, ibu hamil, dan saudara-saudari yang 

memiliki gangguan pernapasan. 

 

Di tengah keadaan ini, kita tidak hendak menunjuk atau menghakimi pihak tertentu 

tanpa bukti yang dapat dipertanggungjawabkan. Namun, sikap tidak menghakimi 

bukan berarti berdiam diri. Sebagai gereja, kita dipanggil untuk menyuarakan 

kepedulian, mendorong tanggung jawab bersama, dan mengupayakan perlindungan 

kehidupan serta lingkungan. 

Firman Tuhan dalam Kejadian 2:15 mengingatkan bahwa manusia ditempatkan di 

taman untuk mengusahakan dan memeliharanya. Panggilan ini menegaskan bahwa 

tanah, hutan, udara, air, dan seluruh makhluk hidup bukan semata-mata sumber yang 

boleh dieksploitasi, melainkan bagian dari ciptaan Tuhan yang dipercayakan kepada 

kita. Sebagaimana salah satu NILAI yang dihidupi oleh GKSBS yaitu “keadilan Ekologi”.  

 

Ketika udara yang kita hirup menjadi tercemar, yang terdampak bukan hanya 

lingkungan, melainkan juga kesehatan, penghidupan, pendidikan, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

Karena itu, Majelis Pimpinan Sinode GKSBS mengajak seluruh jemaat untuk: 

1. Mengutamakan perlindungan kesehatan. Kurangi kegiatan di luar ruang ketika 

asap pekat, gunakan masker yang sesuai bila harus beraktivitas di luar, tutup celah 

masuk asap bila memungkinkan, dan ikuti informasi serta arahan resmi dari 

otoritas kesehatan dan kebencanaan. 

2. Memberi perhatian khusus kepada kelompok rentan. Jemaat dapat berkoordinasi 

dengan keluarga, sekolah, puskesmas, dan perangkat setempat untuk memastikan 
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anak-anak, lansia, ibu hamil, serta warga yang sakit memperoleh bantuan yang 

diperlukan. Segera cari pertolongan medis bila muncul sesak napas atau gejala 

berat. 

3. Tidak melakukan pembakaran terbuka. Kita mengajak warga gereja untuk 

menghindari pembakaran sampah, sisa panen, atau pembukaan lahan dengan api, 

serta mengembangkan cara pengelolaan lahan dan limbah yang lebih aman. 

4. Menjadi komunitas yang peduli dan tanggap. Jemaat dapat memetakan warga yang 

membutuhkan bantuan, menyebarkan informasi yang terverifikasi, dan 

membangun kerja sama dengan pemerintah setempat, tenaga kesehatan, 

komunitas lingkungan, serta unsur masyarakat lainnya. 

5. Menolak kabar yang belum terverifikasi dan ujaran yang menghasut. Jangan 

menyebarkan tuduhan tentang pelaku atau pihak tertentu tanpa bukti. Sebaliknya, 

catat dan laporkan dugaan pelanggaran melalui saluran resmi agar dapat 

ditindaklanjuti secara adil dan transparan. 

6. Mendoakan dan mendampingi masyarakat terdampak. Kiranya ibadah, doa syafaat, 

pelayanan diakonia, dan tindakan nyata gereja menghadirkan pengharapan bagi 

mereka yang sedang mengalami kesulitan. 

 

Kami mengajak seluruh warga GKSBS untuk melihat persoalan kabut asap bukan 

sekadar gangguan musiman, melainkan panggilan untuk membangun cara hidup yang 

lebih bertanggung jawab terhadap sesama dan alam. Keutuhan ciptaan berkaitan erat 

dengan keutuhan hidup manusia. Kesaksian gereja perlu tampak dalam doa, 

kepedulian, keberanian menyampaikan kebenaran, dan kerja bersama demi kebaikan 

umum. 

 

Kiranya Tuhan meneguhkan kita untuk menjadi pembawa pengharapan, merawat 

kehidupan, serta memperjuangkan lingkungan yang sehat bagi generasi sekarang dan 

yang akan datang. 

Tuhan memberkati pelayanan dan kesaksian kita. 

 

METRO :  17 Agustus 2026 

Majelis Pimpinan Sinode GKSBS 

 

 

 

 

Pdt. Dono Wahyono, S.Si, M.A.           Pdt, Riyadi Basuki, S.Si, M.A. 

Ketua                                           Sekretaris 

Tembusan : 

1. Arsip 
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